
DINAS PERIKANAN

DAN PETERNAKAN

KABUPATEN

KARANGANYAR

Nomor Standar
Operasional Prosedur

tsoPt524.3.6t2017

Tgl. Pembuatan

Tgl" Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh Kepala Dinas Perikanan dan
Peternakan Kabupaten
Karanganyar

Nama Standar
Operasional Prosedur

Surat Keterangan Kesehatan
Bahan Pangan Asal Hewan

Dasar Hukum Kualifikasi Pelaksana

1.

2.

3.

Undang-undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 503S);

Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor S?Tahun 2011 tentang
Standar Operasional di Lingkungan
Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 35
Tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Administrasi
Pemerintah;

Peraturan Daerah Kabupaten
Karanganyar Nomor 16 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten
Karanganyar;

Peraturan Bupati Karanganyar Nomor
69 Tahun 2A12 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional
Prosedur Penyelenggaraan
Pemerintahan di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Karanganyar.

1. Dokter Hewan Pemerintah, Pendidikan Dokter
Hewan,

2. Paramedik Veteriner, Pendidikan minimal D3
Kesehatan Hewan/D3 Peternakan.

3. Kepala Bidang Peternakan, Pendidkan Dokter
HewanlSarjana Peternakan.

4. Kepala Dinas, Pendidikan Dokter
Hewan/Sarjana Peternakan.

Keterkaitan Peralatan/Perleng kapan

SOP Penanganan Wabah penyakit
Hewan Menular Strategis.

1. ATK
2. Alat transportasi
3. Peralatan medik veteriner
4. Rapid test kit
5. Peralatanlaboratorium

Peringatan Pencatatan dan Pendataan

Resiko penyebaran penyakit Zoonosis
yang ditularkan melalui hewan/ternak.
Resiko pemalsuan produk bahan
pangan asal hewan.

1.

2.

1. Data pengirim dan penerima
2. Tempat produksidan tujuan pengiriman
3. Jenis bahan pangan asal hewan,
4. Jumlah



O
"l
z.

J

'g
F

a

z,

\Jart
U

V)e

-n
7
*,
F
z
LJ

z.
i(
V)

aPz

z.

.>zo
z
U)

r
irl

z"

s (,) t'J z
ivrJ()9
-b)<har*(t
J6iL !i a)

=N

Puj
PF

D) ai
=+'u/\
tD(),fr0pqi

@-

q3
o7?-o
=' 

E)

x
a'
o

og
(D

=.a
ID

p-

='
o
a!)a

"1,
6

a

AT

ts
p
,9
o0
@

sr313
E' 8'@6'

l'olaa

ls
lo)
ls.

*sr
= oJl
N=D)
rd6 il

.DT
2 'N'
<a

tDo-
.)Q
{$

.Ji3
(D
o.
x:

o
2.a5ll

o)
9.i --t (t
o5
58,t)airc'x

.i
tt

-sxa -

3
EOa

O-m
i. (t
9:. o
!l(D

-F

Jo
:1o

I

(!o)

oa

g,

(}
a
s)

5

cD

(}
0q
,l
-g
Fe

7

o)T
3r,

t\)O
(D

7
(D(,D
5
:i'

(,
t!

{
o),(

:oxa
oo

E g.E
=97?^.ii()
k"q

(D:ios{5E

of
(D

3(D
f
v

Ft co'

ioE
(mA$x
$ir

'tJ-
'oY
sL
A5
='(D

E.&:1 F;
i4

:i s)<5tD o)

0a
ol

DJ

E

rSrAA)Oc.
03 9P
3D)=,
erEgb)?
^rX

$=
o=Ca{5P

q;*'oslxo
SE;.55F
I
-u+ o-(D

=

tt

7S

o)
5-.o 'trtto)
-oe"-$

7((D
(D

Oa
A:

;p
r-t
!i

0q

P

NJ

{

7(

t-
i

z
(n

rn

n
2,

z
Pz

-,H

z
t(
z

1''
:eftr*I

-Sh {3tl
ehr;-,

l::.":i;
;.'4z

_l

r

7


